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ABSTRAK 
 
Merokok adalah salah satu kebiasaan yang menyebabkan ketergantungan bagi konsumen. Di 

dunia, merokok juga merupakan salah satu masalah terbesar dimana menyebabkan banyak 

masalah kesehatan bahkan kematian. Tekanan darah adalah ukuran kekuatan darah mendorong 

terhadap dinding pembuluh darah. Jantung memompa darah ke dalam arteri (pembuluh darah), 

yang membawa darah ke seluruh tubuh. Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa merokok 

dapat menjadi salah satu faktor kenaikan tekanan darah. Penelitian dilakukan untuk melihat beda 

tekanan darah dari laki- laki perokok dan bukan perokok sehingga dapat efek merokok terhadap 

tekanan darah. Penelitian ini dilakukan di Universitas Tarumanagara dengan sampel adalah laki-

laki usia muda pada Fakultas Teknik dan Fakultas Hukum Universitas Tarumanagara Responden 

berjumlah 126 orang, dimana 63 responden mahasiswa bukan perokok dan 63 responden 

mahasiswa perokok meggunakan desain penelitian analitik observasional dengan studi cross 

sectional dan diharapkan dapat memberikan informasi mengenai dampak merokok terhadap 

kenaikan tekanan darah. Hasil menunjukkan adanya perbedaan rata-rata tekanan darah sistolik 

maupun diastolik pada mahasiswa bukan perokok dan perokok Fakultas Teknik dan Fakultas 

Hukum Universitas Tarumanagara. 
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PENDAHULUAN  

Merokok adalah salah satu kebiasaan 

yang menyebabkan ketergantungan bagi 

konsumen. Di dunia, merokok juga 

merupakan salah satu masalah terbesar 

dimana menyebabkan banyak masalah 

kesehatan bahkan kematian. Sekitar lebih 

dari 5 juta kematian dari pemakai rokok 

langsung (perokok aktif) dan 600 ribu 

kematian dari pemakai rokok tidak 

langsung (perokok pasif) akibat paparan 

asap rokok. Mayoritas perokok di dunia 

berasal dari negara dengan pendapatan 

rendah     dan     menengah.1         Indonesia 

 

memiliki jumlah perokok yang cukup 

banyak dengan rerata proporsi perokok 

sebesar 29,3 %. Dampak negatif dari 

merokok disebabkan kandungan dalam 

rokok misalnya nikotin, yang bilamana 

dikonsumsi secara berlebihan akan 

menimbulkan masalah bagi kesehatan, 

salah satunya adalah masalah tekanan 

darah.2,3 

Tekanan darah adalah ukuran kekuatan 

darah mendorong terhadap dinding 

pembuluh darah. Jantung memompa darah 

ke dalam arteri (pembuluh darah), yang 
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membawa darah ke seluruh tubuh.3 

Banyak faktor yang mempengaruhi 

tekanan darah misalnya usia, genetik, 

inflamasi kronik, ras, sindrom metabolik, 

penyakit ginjal, dan sebagainya.4 

Hipertensi atau penyakit tekanan darah 

tinggi adalah suatu keadaan dimana 

tekanan darah di pembuluh darah 

meningkat secara kronis yang terjadi 

akibat jantung bekerja lebih keras 

memompa darah untuk memenuhi 

kebutuhan oksigen (O2) dan nutrisi 

tubuh.5 Dengan bertambahnya umur, 

angka kejadian hipertensi juga makin 

meningkat, sehingga diatas umur 60 tahun 

prevelensinya mencapai 65,4 %. Namun 

umur bukan merupakan tolak ukur 

terjadinya hipertensi.  Gaya hidup seperti 

konsumsi alkohol, rokok, stress 

kehidupan sehari-hari, kurang olahraga 

juga berperan dalam kontribusi kejadian 

hipertensi.6 Berdasarkan data di atas, 

maka peneliti ingin mengetahui 

perbedaan tekanan darah antara perokok 

dan bukan perokok. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

analitik observasional dengan studi cross 

sectional. Variabel bebas adalah perokok 

dan bukan perokok sedangkan variabel 

tergantung adalah tekanan darah sistolik 

dan diastolik. Perokok adalah orang yang 

sekurangnya merokok 100 batang rokok 

selama hidupnya dan sekarang masih 

merokok setiap hari (daily) atau 

berselang hari (nondaily).7 Kriteria 

inklusi adalah laki-laki dan usia muda (≤ 

25 tahun). 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

pada laki-laki usia muda di Fakultas 

Teknik dan Fakultas Hukum Universitas 

Tarumanagara, didapatkan responden 

sebanyak 126 responden yang merupakan 

inklusi. Didapatkan karakteristik rata-rata 

tekanan darah pada laki-laki perokok 

Fakultas Teknik adalah 125/83±11/7 dan 

pada laki-laki yang bukan perokok adalah 

119/81±9/8. Sedang rata-rata tekanan 

darah pada laki-laki perokok Fakultas 

Hukum adalah 125/82±11/8 dan pada 

laki-laki yang bukan perokok adalah 

119/79±9/9 (Tabel 1). 

Pengujian Hipotesis rata-rata tekanan 

darah dengan menggunakan T-test tidak 

berpasangan didapatkan rata-rata tekanan 

darah sistolik dua populasi yaitu pada 

mahasiswa perokok adalah sebesar 124,8 

mmHg dan rata-rata tekanan darah 

sistolik pada laki-laki bukan perokok 

adalah sebesar 119,4 mmHg, serta Pvalue 

yang di hasilkan dari uji statistik ini 

sebesar 0,004. Maka, terdapat perbedaan 

bermakna rata- rata tekanan darah sistolik 
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pada laki-laki perokok dan bukan perokok 

Fakultas Teknik dan Fakultas Hukum 

Universitas Tarumanagara (Tabel 2). 

 

Tabel 1. Karakteristik subjek  
 

Karakteristik subyek Jumlah (%) Mean ± SD Median  (Min ; Max) 

Kategori usia 
 

  

     20 tahun 58 (46 %)   

     21 tahun 

     22 tahun 

     23 tahun 

     24 tahun 

     25 tahun 

38 (30.2 %) 

16 (12.7 %) 

7 (5.6 %) 

5 (4 %) 

2 (1.6 %) 

 

 

Tekanan darah perokok    

     Fakultas Teknik 41 (65.1 %) 125/83±11/7 120/80(110/70;150/100) 

     Fakultas Hukum 22 (34.9 %) 125/82±11/8 125/80(110/60;150/90) 

Tekanan darah bukan 

perokok 

  
 

     Fakultas Teknik 31 (49.2 %) 119/81±9/8 120/80(100/70;140/100) 

     Fakultas Hukum 32 (50.8 %) 119/79±9/9 120/80(100/60;140/100) 

Rata-rata tekanan darah diastolik dua 

populasi yaitu pada laki-laki perokok 

adalah sebesar 83,02 mmHg dan rata-rata 

tekanan darah sistolik pada laki-laki 

bukan perokok adalah sebesar 79,8 

mmHg, serta Pvalue yang di hasilkan dari 

uji statistik ini sebesar 0,031. Maka, 

terdapat perbedaan rata- rata tekanan 

darah diastolik pada laki-laki perokok 

dan bukan perokok Fakultas Teknik dan 

Fakultas Hukum Universitas 

Tarumanagara (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Rata-rata tekanan darah pada dua populasi 
 

Variabel 
Mean 

Pvalue 
Perokok  Bukan perokok  

 

Tekanan darah 

     Sistolik 

     Diastolik  

 
 

124.8 

83.02 

 

 
 

119.4 

79.8 

 

0,004 

0.031 
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PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian didapatkan perbedaan 

rerata tekanan darah sistolik dan diastolic 

pada mahasiswa yang merokok maupun 

tidak merokok. Hal ini sesuai dengan 

studi yang dilakukan oleh Oroh DN, dkk. 

yang menyimpulkan bahwa seseorang 

yang merokok memiliki peluang 

menderita hipertensi 6 kali lebih besar 

dibandingkan yang tidak merokok.7 

Meskipun hubungan antara merokok dan 

peningkatan tekanan darah tidak kuat 

pada studi oleh Abtahi F et al. tapi studi 

tersebut memperlihatkan kebiasaan 

merokok menyebabkan peningkatan 

tekanan darah yang sudah terlihat sejak 

usia muda sekalipun.8 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan tekanan darah 

pada laki-laki perokok dan bukan 

perokok usia muda di Fakultas Teknik 

dan Fakultas Hukum Universitas 

Tarumanagara. Perokok cenderung 

memiliki tekanan darah rata-rata lebih 

tinggi meskipun masih usia muda. Jadi 

kemungkinan peningkatan tekanan darah 

tidak hanya dipengaruhi oleh usia dan 

jenis kelamin namun dengan kebiasaan 

mengonsumsi rokok di usia muda juga 

sudah mulai terlihat adanya peningkatan 

tekanan darah. 
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